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SUMMARY

IRVAN. The Efication of Beauveria bassiana (Bals.) VuilL on Plutella xylostella 

(Linn.) (Lepidoptera: Plutellidae) Living on Chinese Cabbage (Brassica chinensis 

Linn.) (Supervised by YULIA PUJIASTUTI and SITI HERLINDA).

Beauveria bassiana is a soil fungi found in all over the world. This fungi is 

pathogenic onto young and adult insect. The objective of this research was to figure 

the mortality larvae P. xylostella after with isolates fungi B. bassiana on the larvae 

of P. Xylostella on Chinese cabbage shrubbery. The hypothesis proposed in this 

research was that enthomopathogenic fungi B. bassiana isolate PD2 was suggested 

to be the most effectiveness isolate against larvae of P. xylostella in the field.

The research was conducted in chinese cabbage shrubbery in Talang Buruk, 

Palembang, started from December 2004 until February 2005. During this research, 

the average daily temperature was 26.85 °C, relative humidity was 84.69 °C and the 

rainfall was 10.33 mm. The concentration of B. bassiana used in the research was 

105 conidia/ml with a doses of 100 ml/m2. The application was done at a week 

interval in chinese cabbage shrubbery at 3 and 10 days after planting. 

observation was done before application, one day and two days after application of 

B. bassiana or at the ages of 3, 4, 6, 10, 11 and 13 days after planting. In the first 

planting period (December 2004) WC, PD2, CCW3, KBC and PD8 isolates, while in 

the second planting period (February 2005) were used isolates 10 G, S10o, BBL, 

JTM2 and PD,.

The

The observations were done in the final days, at the age of 13 days after 

planting, it was showed that the lowest damage caused by P. xylostella occurred in



the first period (December 2004) was in area sprayed by WC isolate i. e. 0.7%. In 

the second period (February 2005) the lowest one was found in area sprayed with 

Sioo isolate i. e. 0.87%.

The population of P. xylostella tend to decrease after application of 

B. bassiana. The highest capacity of B. bassiana spores to germinate was 27.3% 

found on CCW3 isolate and the lowest one was 13.67% found on BBL isolate.

Larvae and pupae of P. xylostella infected by B. bassiana were showed by symptom

of body’s discoloration, from fresh green became brownish black and finally

mummified. Based on the research result, it was concluded that three isolates with

highest effectiveness in controlling B. bassiana were WC (90.65%), PD2 (88.12%)

andPDg (82.78%).



RINGKASAN 

IRVAN. Efikasi Jsolat-Isolat Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. Pada Piute/la

xyloste/la (Linn.) (Lepidoptera: Plutellidae) di Pertanaman Caisin (Brassica

chinensis Linn.) (Dibimbing oleh YULIA PUJIASTUTI dan SITI HERLINDA). 

Beauveria bassiana adalah jamur tanah yang wnum dan terdapat diseluruh 

dunia. Jamur ini menyerang serangga muda ataupun dewasa. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui mortalitas P. xylostel/a setelah diaplikasikan dengan 

isolat-isolat jamur entomopatogen B. bassiana pada larva P. xy/ostella di lapangan. 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah jarnur entomopatogen 

B. bassiana isolat PD2 diduga mempunyai tingkat patogenisitas yang paling tinggi

terhadap larva P. xy/ostel/a dilapangan. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Pertanaman caisin di daerah Talang Buruk, 

Palembang. Penelitian ini dimulai dari bulan Desember 2004 sampai Februari 2005. 

Selama penelitian suhu rata-rata adalah 26,85 °c, kelembaban relatif 84,69% clan 

curah hujan 10,33 mm. Konsentrasi isolat B. bassiana yang digunakan adalah tn5 

dengan volume semprot 100 ml/m2
• Aplikasi dilakukan pada pertanaman caisin 

selama dua minggu yaitu pada saat wnur tanaman 3 hari clan IO hari. Pengamatan 

dilakukan sebelum aplikasi, satu hari setelah aplikasi dan dua hari setelah aplikasi, 

yaitu pada saat tanaman berumur 3, 4, 6, 10, 11 dan 13 hari. Pada periode tanam 

pertama (Desember 2004) digunakan isolat WC, PD2, CCW3, KBC dan PD8,

sedangkan periode tanam kedua (Februari 2005) digunakan isolat 10 G, S 100, BBL, 

JTM2 dan PD 1
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Pengamatan yang telah dilakukan pada hari terakhir, yaitu umur tanaman 13 

hari setelah tanam menunjukkan bahwa kerusakkan akibat larva P. xylostella yang 

terjadi pada musim tanam pertama (Desember 2004) terendah terjadi pada bedengan 

yang disemprotkan dengan isolat WC yaitu 0,70% dan pada musim tanam kedua

(Februari 2005) terendah pada isolat S 100 yaitu 0,87%.

Populasi P. xylostella yang terdapat di bedengan cenderung menurun setelah 

diaplikasikan dengan B. bassiana. Kemampuan spora B. bassiana untuk 

berkecambah (viabilitas) mencapai 27,3% pada isolat CCW3 dan terendah 13,67% 

pada isolat BBL. Gejala larva dan pupa yang terinfeksi oleh B. bassiana ditandai 

dengan adanya perubahan warna tubuh larva, mulai dari berwarna hijau segar 

menjadi berwarna hitam kecoklatan dan akhirnya tubuh larva mengalami 

mumifikasi. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan tiga isolat dengan efektifitas 

pengendalian tertinggi adalah WC 90,65%, PD2 88,12% dan PD8 82,78%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. adalah jamur tanah yang umum dan 

terdapat diseluruh dunia. Jamur tersebut menyerang serangga muda ataupun dewasa. 

Selain itu jamur ini mempunyai kemampuan untuk mengontrol populasi Plutella 

xylostella (Linn.) (Lepidoptera: Plutellidae). Jamur ini juga dapat menginfeksi 

serangga dari berbagai ordo, seperti Coleoptera, Orthoptera, Lepidoptera, Arachmda 

dan Hemiptera (Cloyd, 2003). Hama lain seperti thrips, aphis, tungau, lalat putih dan 

kumbang jepang juga rentan terhadap jamur ini (Mahr, 2003).

Jamur B. bassiana ini sudah digunakan secara luas di Indonesia, khususnya 

untuk pengendalian hama bubuk buah kopi (Hypothenemus hampei Ferr. 

(Coleoptera: Rhynchitinae). Selain itu jamur ini juga dapat diketahui telah 

menginfeksi hama penggerek ranting kopi (Xylosandrus sp.), penggerek batang 

kakao (Helopeltis sp) dan penggerek batang cengkeh (Suntoro, 1994 dalam 

Jauharlina et al., (1998).

Beberapa jamur entomopatogen telah diketahui berpotensi untuk 

pengendalian hama. Entomopatogen yang banyak dikembangkan adalah

B. bassiana dan Metarrizhium anisopiliae Metch. Kedua jamur tersbut berspektrum 

luas dapat mengendalikan banyak serangga hama (Rayati & Widayat, 1997). 

Hasil-hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa jamur B. bassiana dapat 

menekan populasi wereng hijau Nephotettix virescens (Dist.) (Homoptera: 

Jassidae) sampai 13,3% pada satu minggu setelah inokulasi dan 95% wereng

1
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coklat Nilaparvalci lugens (Stal.) (Homoptera: Delphacidae) pada 21 minggu setelah 

inokulasi (Sudarmadi et ai, 1995).

Kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan jamur B. 

bioinsektisida ialah hasilnya tidak selalu konsisten. Hal ini ini dipengaruhi oleh 

banyak faktor yang berpengaruh terhadap perkembangannya di laboratorium. Selain 

itu virulensi B. bcissiana terhadap serangga ini dipengaruhi oleh jenis medium, 

teknik perbanyakan, lamanya penyimpanan serta kepadatan dan kemampuan spora 

berkecambah (Soehaijan & Sudarmadji, 1993). Di lapangan terdapat faktor-faktor 

yang sangat mempengaruhi kelangsungan hidup dari jamur B. bcissiana antara lain 

kelembaban relatif, suhu dan sinar matahari yang dapat menekan perkembangan

bassiana sebagai

jamur B. bassiana (Storey & Gardner, 1988).

Patogenisitas jamur B. bassiana berbeda-beda dipengaruhi oleh isolat dan

lokasi pengujian. Uji virulensi 16 isolat jamur B. bassiana di laboratorium telah

dilakukan Sari (2004), hasilnya didapatkan tiga isolat paling baik, yaitu WC, PD2 dan 

PD[. Uji virulensi jamur B. bassiana juga telah dilakukan di rumah kaca oleh 

Pelawi (2004) yang hasilnya diperoleh tiga isolat terbaik yaitu KBC, S100 dan PD2. 

Untuk mengetahui keefektifan isolat-isolat jamur B. 

dilakukanlah penelitian lebih lanjut di lapangan.

bassiana tersebut maka

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mortalitas larva P. xylostella yang 

caisin setelah diaplikasikan dengan isolat-isolat jamurada di tanaman

entomopatogen B. Bassiana di lapangan.
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C. Hipotesis

Diduga jamur entomopatogen B. bassiana isolat PD2 mempunyai tingkat 

efektifitas yang paling tinggi pada larva P. xylostella di lapangan.
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